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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Setelah dilakukan asuhan kebidanan secara continuity of care pada Ny. I 

mulai dari masa hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan KB di dapat kesimpulan 

sebagai berikut : 

5.1.1.  Asuhan antenatal yang diberikan pada Ny. I usia kehamilan 39 minggu 1 

hari sudah sesuai dengan kebijakan program pelayanan asuhan standart 14 

T. Selama asuhan kehamilan tidak ada keluahan yang serius pada Ny. I 

dan janin dalam keadaan baik. 

5.1.2. Asuhan yang didapat Ny. I selama kala I sampai kala IV sudah sesuai 

dengan asuhan persalinan normal, tidak ada kesenjangan dalam melakukan 

asuhan intranatal, ibu dan bayi baru lahir tanpa ada penyulit maupun 

komplikasi. 

5.1.3.  Kunjungan nifas pada Ny. I dilakukan sebanyak 4 kali dengan sifat home 

visit sebanyak 4 kali, dengan tujuan untuk menilai status ibu dan bayi baru 

lahir dan mencegah, mendeteksi serta melayani masalah-masalah yang 

terjadi. Pada kunjungan kedua masa nifas ibu mengalami bendungan ASI 

dan telah dilakukan penatalaksanaan yang sesuai untuk kasus tersebut. 

5.1.4.  Asuhan pada BBL dilakukan sebanyak 2 kali yaitu kunjungan 6 jam dan 4 

hari. Selama memberikan asuhan postnatal, tidak ditemukan penyulit 

ataupun komplikasi.  
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5.1.5.  Asuhan KB dilakukan dengan memberikan konseling kepada ibu tentang 

alat kontrasepsi yang akan digunakan Ny. I memutuskan akan menjadi 

akseptor KB suntik 3 bulan. Dengan informed consent metode kontrasepsi 

suntik 3 bulan sudah diberikan kepada ibu dan mengingat ibu untuk tetap 

memberikan ASI eksluksif. 

5.2. Saran 

5.2.1. Bagi Pendidikan 

1. Mahasiswa mampu melaksanakan asuhan kehamilan pada Ny. I usia 26 

tahun sesuai standart ANC. 

2. Mahasiswa mampu melaksanakan asuhan persalinan pada Ny. I usia 26 

tahun sesuai dengan standart APN. 

3. Mahasiswa mampu melaksanakan asuhan masa nifas pada Ny. I usia 26 

tahun sesuai standart asuhan masa nifas. 

4. Mahasiswa mampu melaksanakan asuhan bayi baru lahir pada Ny. I 

usia 26 tahun sesuai standart asuhan BBL. 

5. Mahasiswa mampu melaksanakan asuhan keluarga berencana pada Ny. 

I usia 26 tahun sesuai standart pelayanan asuhan keluarga berencana. 

5.2.2. Bagi Institusi Klinik 

Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan mutu pelayanan 

kebidanansesuai standart asuhan kebidanan melalui pendekatan 

manajemen asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas, BBL dan 

KB sesuai standart. 
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5.2.3. Bagi Klien 

Diharapkan dengan adanya konseling KB, ibu mengetahui efek 

samping, kerugian ataupun keuntungan dari setiap alat kontrasepsi. 

Sehingga ibu dapat memilih alat kontrasepsi sesuai dengan keinginan ibu. 

 

 


